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ABSTRAK 
Nama  : M. Anas Nasrum 
NIM   : 60200112073 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Judul  : Rancang Bangun Alat Pengering dan Pengupas Kulit 
Kacang Hijau berbasis Mikrokontroler 
Pembimbing I : Faisal Akib, S.Kom., M.Kom. 
Pembimbing II : Faisal, S.T., M.T. 
 
Di Indonesia, kacang hijau adalah sejenis tanaman budidaya dan palawija 
yang dikenal luas di daerah tropika. Tumbuhan yang termasuk suku polong-
polongan (Fabaceae) ini memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai sumber bahan pangan berprotein nabati tinggi. Namun proses pengolahan 
kacang hijau pasca panen membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan 
petani masih mengandalkan sinar matahari dalam proses pengeringan kacang 
hijau yang memakan waktu 2-3 hari.  
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun alat pengering 
dan pengupas kulit kacang hijau berbasis mikrokontroler sebagai solusi bagi para 
petani kacang hijau dalam mengolah kacang hijau pasca panen  sehingga 
memudahkan dalam menghasilkan biji kacang hijau dengan waktu yang relatif 
singkat.  
Alat ini dibangun menggunakan Arduino Uno sebagai sistem kendali alat, 
motor DC sebagai penggerak tabung dan juga dilengkapi sensor kapasitif yang 
berfungsi mendeteksi kelembaban kacang hijau. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan konsep eksperimental. Pengujian yang 
dilakukan adalah pengujian blackbox. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah 
prototype alat yang berfungsi untuk menghasilkan biji kacang hijau melalui proses 
pengeringan dan pengupasan secara otomasi. 
 
Kata kunci: Kacang Hijau, Arduino Uno, Motor DC, Sensor Kapasitif, Blackbox, 
Prototype, Otomasi.                                                                  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tanaman kacang hijau berasal dari India, kemudian menyebar ke berbagai 
negara Asia tropis, termasuk ke Indonesia di awal abad ke-17. Di Indonesia, 
kacang hijau adalah sejenis tanaman budidaya dan palawija yang dikenal luas di 
daerah tropika. Tumbuhan yang termasuk suku polong-polongan (Fabaceae) ini 
memiliki banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber bahan 
pangan berprotein nabati tinggi. Kacang hijau di Indonesia menempati urutan 
ketiga terpenting sebagai tanaman pangan legum, setelah kedelai dan kacang 
tanah. Bagian paling bernilai ekonomi pada tumbuhan kacang hijau adalah 
bijinya. 
Tidak terkecuali di Sulawesi Selatan tepatnya di Kabupaten Gowa, para 
petani sudah mulai menanam dan membudidayakan kacang hijau mengingat 
modal yang dibutuhkan tidak terlalu banyak dengan keuntungan yang di hasilkan 
cukup besar, hal itulah yang membuat semakin banyak petani yang mulai 
membudidayakan kacang hijau. 
Waktu untuk pemanenan kacang hijau perlu diamati, umur panen kacang 
hijau berbeda-beda tergantung varietasnya. Varietas unggul kacang hijau 
umumnya berumur pendek yaitu saat tanaman berumur 58-65 hari setelah tanam. 
Untuk varietas yang berumur panjang baru dipanen pada umur maksimal 100 hari 
setelah tanam. Untuk benih, pemanenan dilakukan bila polong sudah tua 
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Panen dilakukan dengan cara dipetik satu persatu menggunakan tangan. 
Selain itu, dapat pula dengan cara memotong polong menggunakan pisau atau 
gunting yang tajam. Polong kacang hijau yang dipanen dengan cara dipetik, 
pemetikannya dilakukan ketika tanamannya berada dilahan penanaman. Panen 
polong kacang hijau dapat dilakukan serempak, tetapi pada beberapa varietas 
dipanen bertahap hingga 2 sampai 3 kali pemetikan. Pada varietas kacang hijau 
yang polongnya masak serempak, pemanenan dapat dilakukan dengan cara 
memotong tangkai polong menggunakan pisau atau gunting yang tajam 
(http://www.budidayatanaman.com). 
Kondisi tersebut juga yang dilakukan para petani kacang hijau di 
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Namun mereka mengeluhkan proses 
pengolahan kacang hijau pasca panen yang membutuhkan waktu yang cukup lama 
dikarenakan petani masih menggunakan proses yang manual dalam proses 
pengeringan kacang hijau. Kegiatan pengeringan kacang hijau menggunakan sinar 
matahari yang bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terkandung di 
dalamnya. Proses ini biasanya memakan waktu 2-3 hari tergantung kondisi panas 
matahari. Proses selanjutnya yaitu perontokan kacang hijau yang dilakukan 
dengan cara memukul kacang hijau yang dibungkus dengan karung, namun 
diperlukan teknik khusus dalam proses perontokan ini agar tidak merusak biji 
kacang hijau. Tahap terakhir yaitu sortasi, yang bertujuan untuk memisahkan 
kotoran yang masih menempel pada biji kacang hijau. Jelas dari ketiga tahapan 
tersebut membutuhkan waktu yang lama dan mampu mempengaruhi produktivitas 
para petani kacang hijau.  
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Islam sebagai pedoman hidup yang turun dari Sang Pencipta manusia, 
sangat menghargai bahkan sangat menganjurkan kita sebagai manusia untuk 
berbuat kebaikan sesama makhluk ciptaan Allah. Berikut adalah ayat dan hadist 
yang menyangkut tentang amal kebaikan. QS. Az-Zalzalah ayat 7 yang berbunyi : 
 
Terjemahnya : 
Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya ( Kementerian Agama, 2010). 
 
Dalam menafsirkan QS. Az-Zalzalah ayat 7, (Shihab, 2016) menjelaskan 
dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah dan menerangkan bahwa Kemudian, 
barangsiapa berbuat suatu kebaikan, walaupun hanya sebesar butir debu, ia akan 
melihatnya dalam lembaran catatan amal perbuatan (shahîfah) dan mendapatkan 
balasannya. 
Adapun hadits tentang amal kebaikan dalam bercocok tanam, dari Jabir bin 
Abdullah Rodhiyallohu ‘Anhu dia berkata, telah bersabda Rasulullah Shollallohu 
‘Alaihi Wa Sallam: 
 
Artinya:   
Tidaklah seorang muslim menanam tanaman lalu tanaman itu dimakan 
manusia, binatang ataupun burung melainkan tanaman itu menjadi sedekah 
baginya sampai hari kiamat.” (HR. Imam Muslim). 
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Shihab menjelaskan bahwa hadits tersebut merupakan dalil - dalil yang 
jelas mengenai anjuran Nabi untuk bercocok tanam, karena di dalam bercocok 
tanam terdapat 2 manfaat yaitu manfaat dunia dan manfaat agama. Manfaat yang 
bersifat dunia (dunyawiyah) dari bercocok tanam adalah menghasilkan produksi 
(menyediakan bahan makanan). Karena dalam bercocok tanam, yang bisa 
mengambil manfaatnya, selain petani itu sendiri juga masyarakat dan negerinya. 
Lihatlah setiap orang mengkonsumsi hasil-hasil pertanian baik sayuran dan buah-
buahan, biji-bijiian maupun palawija yang kesemuanya merupakan kebutuhan 
mereka. Mereka rela mengeluarkan uang karena mereka butuh kepada hasil-hasil 
pertaniannya. Maka orang-orang yang bercocok tanam telah memberikan manfaat 
dengan menyediakan hal-hal yang dibutuhkan manusia. Sehingga hasil 
tanamannya menjadi manfaat untuk masyarakat dan memperbanyak kebaikan-
kebaikannya dan manfaat yang bersifat agama (diniyyah) yaitu berupa pahala atau 
ganjaran. Sesungguhnya tanaman yang kita tanam apabila dimakan oleh manusia, 
binatang baik berupa burung ataupun yang lainnya meskipun satu biji saja, 
sesungguhnya itu adalah merupakan sedekah bagi penanamnya, sama saja apakah 
dia kehendaki ataupun tidak, bahkan seandainya ditakdirkan bahwa seseorang itu 
ketika menanamnya tidak memperdulikan perkara ini (perkara tentang apa yang 
dimakan dari tanamannya merupakan sedekah) kemudian apabila terjadi 
tanamannya dimakan maka itu tetap merupakan sedekah baginya (Shihab, 2016). 
Dari proses bercocok tanam ini akan menghasilkan banyak manfaat baik 
bagi diri sendiri maupun orang lain, contohnya melatih seseorang untuk tanggap 
terhadap kondisi disekitar lingkungannya. Sehingga kita menjadi manusia yang 
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mencintai dan peduli terhadap ekosistem. Bercocok tanam juga akan membuat 
orang semakin ceria disebabkan indera matanya merespon dari apa-apa yang 
dilihatnya seperti keindahan bentuk bunga, bentuk buah dan warna-warna 
tanaman yang indah. Serta lingkungan menjadi lebih sehat untuk manusia  karena 
tanaman menghasilkan oksigen untuk pernafasan manusia.  
Banyak kendala yang dirasakan oleh para petani dalam proses mengelola 
lahan pertaniannya dalam hal ini tanaman kacang hijau, terlebih proses pasca 
panen. Penyebab kurang maksimalnya kualitas kacang hijau dalam produksinya 
tersebut adalah karena cuaca yang sulit diprediksi, lahan sempit yang 
menyebabkan sulitnya proses pengeringan kacang hijau sehingga membutuhkan 
waktu yang lama untuk menghasilkan biji kacang hijau dengan kualitas baik. 
Berkaitan dengan masalah produktivitas, Islam sangat menghargai bahkan 
sangat mendorong produktivitas. Dalam Al-Qur’an Surah at-Taubah ayat 105 : 
 
Terjemahnya: 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan (Kementerian 
Agama, 2010). 
 
 Dalam menafsirkan surah At Taubah ayat 105 diatas, (Shihab, 2016) 
menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah menerangkan bahwa ayat ini 
bertujuan untuk mendorong umat manusia agar mawas diri dan mengawasi amal-
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amal mereka, dengan cara mengingatkan mereka bahwa setiap amal yang baik dan 
buruk memiliki hakikat yang tidak dapat disembunyikan, dan mempunyai saksi-
saksi yang mengetahui dan melihat hakikatnya, yaitu Rasul saw, dan saksi-saksi 
dari umat muslim setelah Allah SWT. Setelah itu, Allah akan membuka tabir yang 
menutupi mata mereka yang mengerjakan amal-amal tersebut pada hari kiamat, 
sehingga mereka pun mengetahui dan melihat hakikat amal mereka sendiri. 
Dari uraian tafsir tersebut, dapat dikatakan bahwa umat manusia 
diperintahkan oleh Allah untuk selalu melakukan pekerjaan yang bermanfaat bagi 
diri sendiri dan untuk orang lain. Karena semua amal akan dilihat oleh Allah, 
Rasul, serta para mukminin, dan akan diperlihatkan oleh Allah di hari kiamat 
kelak, kemudian akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal perbuatannya 
ketika dimuka bumi. Jika amal perbuatan yang baik akan mendapat pahala, dan 
jika perbuatannya jelek akan mendapat siksa (Shihab, 2016). 
Mengutip dari penjelasan dan ayat diatas para petani kacang hijau 
diharapkan mampu meningkatkan produktivitasnya sesuai dengan anjuran Surah 
At-Taubah ayat 105. Berbagai cara dapat dilakukan dalam meningkatkan 
produktivitas dalam bekerja, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi. 
Teknologi saat ini semakin berkembang secara cepat sesuai dengan 
perkembangan zaman, salah satunya yaitu teknologi mikrokontroler yang secara 
umum bermanfaat bagi manusia dalam hal membantu pekerjaan sehari-hari. 
Teknologi inilah yang nantinya dimanfaatkan petani untuk membantu dalam 
proses pengolahan kacang hijau pasca panen. 
7 
 
 
 
 Berdasarkan permasalahan serta ayat dan hadits diatas maka pada tugas 
akhir ini, akan dibuat suatu alat yang dirancang untuk membantu para petani 
kacang hijau dalam proses pengolahan kacang hijau pasca panen. Dengan 
memanfaatkan teknologi mikrokontroler pengering dan pengupas otomatis yang 
dapat memisahkan biji dengan kulit kacang hijau dengan cepat. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana merancang sebuah alat bantu 
pengering dan pengupas biji kacang hijau berbasis mikrokontroler”? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada 
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus 
penelitiannya sebagai berikut : 
1. Alat ini merupakan prototype perancangan sistem pengering dan pengupas 
biji kacang hijau. 
2. Alat dibangun menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. 
3. User target penggunaan alat ini adalah petani kacang hijau. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah : 
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1. Alat ini dibangun menggunakan mikrokontroler Arduino Uno yang 
dilengkapi dengan penggunaan sensor kapasitif untuk mengukur 
kelembaban kulit kacang hijau. 
2. Alat ini juga dilengkapi pemanas atau blower yang berfungsi untuk 
mengeringkan kulit kacang hijau dan rangkaian kawat besi yang disusun 
secara menyilang  yang berfungsi untuk memisahkan biji dari kulit kacang 
hijau. 
3. Prototype alat ini sebagai contoh atau model yang nantinya bisa 
dikembangkan oleh petani kacang hijau dalam skala besar.  
D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian sebelumnya yang diambil oleh peneliti sebagai bahan 
pertimbangan dan sumber referensi yang berhubungan dengan judul penelitian ini 
diantaranya sebagai berikut: 
Nasirwan, Safril, Adril (2007) pada penelitian yang berjudul “Rancang 
Bangun Mesin Pengupas dan Pemisah Kulit Kacang Kedelai Untuk Meningkatkan 
Kapasitas Secara Mekanis”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan 
mengembangkan dan merancang bangun suatu Model prototype mesin 
pengupasan kulit kacang kedelai secara mekanis untuk meningkatkan kapasitas 
dan produktivitas. Teknologi yang digunakan dari penelitian sebelumnya 
memiliki kesamaan dengan teknologi yang akan dibuat yaitu penerapan teknologi 
Arduino Uno. Namun yang menjadi perbedaannya adalah cara kerja sistem yang 
akan dibangun, pada penelitian sebelumnya sistem hanya mengupas dan memisah 
kulit kacang kedelai sedangkan pada penelitian yang akan dirancang adalah 
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berupa sistem yang dapat membantu proses pengeringan kacang hijau sehingga 
memudahkan pekerjaan bagi para petani kacang hijau. 
Heriyanto (2014) pada penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Alat 
Pengering Gabah dengan Sensor Suhu Ruang Berbasis Arduino Uno R3”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mempersingkat waktu pengeringan gabah. 
Teknologi yang digunakan dari penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dengan 
teknologi yang akan dibuat yaitu penerapan teknologi Arduino Uno. Namun yang 
menjadi perbedaannya adalah cara kerja sistem dari peneliti sebelumnya hanya 
untuk mengeringkan gabah sedangkan pada penelitian yang akan dibuat berfungsi 
untuk mengeringkan dan memisahkan biji kacang hijau dari kulitnya. 
Hasnan (2017) pada penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Sistem 
Pengering Gabah dengan Menggunakan Arduino”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah memudahkan proses pengeringan gabah. Teknologi yang digunakan dari 
penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dengan teknologi yang akan dibuat 
yaitu penerapan teknologi Arduino Uno. Namun yang menjadi perbedaannya pada 
penelitian sebelumnya hanya fokus pada fungsi pengeringan sedangkan pada 
penelitian yang akan dirancang fungsi alatnya yaitu mengeringkan dan mengupas. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang alat yang dapat 
membantu petani kacang hijau dalam proses pengeringan dan pengupasan biji 
kacang hijau pasca panen. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dari kegunaan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat, yang 
mencakup dua hal pokok berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat dijadikan sebagai suatu referensi yang berguna bagi dunia akademik 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal perkembangan dan implementasi teknologi. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai referensi perancangan dan pembangunan sistem pengering dan 
pengupas kulit kacang hijau yang secara tidak langsung turut andil membantu 
Indonesia mencapai swasembada pangan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Rancang Bangun 
Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil 
analisis dari sebuah sistem kedalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan 
dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem diimplementasikan. 
Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem adalah kegiatan 
menciptakan baru maupun mengganti atau  memperbaiki sistem yang telah ada 
baik secara keseluruhan maupun sebagian (Pressman,2002). 
Rancang bangun sangat berkaitan dengan perancangan sistem yang 
merupakan satu kesatuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi. 
Menurut Sutabri (2005:284) Perancangan sistem adalah penentuan proses dan 
data yang diperlukan oleh sistem baru. Jika sistem itu berbasis komputer, 
rancangan dapat menyertakan spesifikasi jenis peralatan yang akan digunakan. 
B. Pengeringan dan Pengupasan 
Menurut Hasibun (2005), bahwa pengeringan merupakan penghidratan, 
yang berarti menghilangkan air dari suatu bahan. Proses pengeringan atau 
penghidratan berlaku apabila bahan yang dikeringkan kehilangan sebahagian atau 
keseluruhan air yang dikandungnya. Panas ini dapat diberikan melalui berbagai 
sumber, seperti kayu api, minyak dan gas, ataupun sinar matahari. 
Ada 2 istilah yang dipakai untuk pengeringan yaitu : 
• Drying : suatu proses kehilangan air yang disebabkan oleh daya atau 
kekuatan alam, misalnya matahari (dijemur) dan angin (diangin-anginkan).
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• Dehydration (dehidrasi) : suatu proses pengeringan dengan panas buatan, 
dengan menggunakan peralatan/alat-alat pengering. 
Sedangkan pengupasan merupakan proses memisahkan kulit, baik buah 
ataupun sayuran, agar didapat daging buah yang dapat langsung diproses atau 
dikonsumsi. Pengupasan diperlukan untuk memisahkan kulit buah yang tidak 
diperlukan dalam proses produksi. Tujuan pengupasan ialah memisahkan daging 
buah dari kulit (Alfian, 2012). 
Berikut proses pengeringan dan pengupasan kacang hijau pasca panen  : 
Sebelum dikupas, polong yang telah dipanen dijemur di atas lantai 
penjemuran langsung di bawah sinar matahari. Setelah kering, polong dikupas. 
Caranya, polong tersebut dimasukkan ke dalam karung lalu ditebah. Setelah biji 
kacang hijau terlepas dari polong lalu ditampi untuk memisahkan biji dan 
kulitnya. 
Setelah diperoleh biji yang bersih, biji tersebut lalu dijemur lagi selama 2-
3 hari hingga kadar airnya tinggal 10-12 % (Wirawan, 2002). Proses pengeringan 
ini berhubungan dengan viabilitas (kemampuan hidup) benih yang 
dikeringkan.Sebelum disimpan, hendaknya biji telah kering tetap. Untuk 
mencapai kering tetap, bibit dijemur beberapa kali sampai beratnya tidak berubah 
lagi. Dalam praktek sehari-hari untuk mengetahui biji yang telah cukup kering 
dilakukan dengan cara menggigit biji tersebut. Jika berbunyi keras maka biji 
tersebut dianggap telah cukup kering.  
Brooker et al., (1992) mengemukakan pengeringan bahan hasil pertanian 
menggunakan aliran udara pengering yang baik adalah antara 45 oC sampai 75 oC. 
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Pengeringan pada suhu dibawah 45 oC mikroba dan jamur yang merusak produk 
masih hidup, sehingga daya awet dan mutu produk rendah. Namun pada suhu 
udara pengering di atas 75 oC menyebabkan struktur kimiawi dan fisik produk 
rusak, karena perpindahan panas dan massa air yang berdampak perubahan 
struktur sel (Setiyo, 2003).  
 
Gambar II. 1. Proses Pengeringan Kacang Hijau (Sumber : wordpress) 
C. Kacang Hijau 
Kacang hijau merupakan tanaman berbentuk semak yang tumbuh tegak. 
Batang kacang hijau berbentuk bulat dan berbuku-buku. Ukuran batangnya kecil, 
berbulu, berwarna hijau kecokelatan atu kemerahan. Tanaman ini bercabang 
banyak. Daunnya tumbuh majemuk dan terdiri dari tiga helai anak daun setiap 
tangkai. Helai daun berbentuk oval dengan bagian ujung lancip dan berwarna 
hijau muda hingga hijau tua. Letak daun berseling, tangkai daun lebih panjang 
daripada daunnya sendiri. Kacang hijau atau  (Vigna radiata) berasal dari famili 
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pabaceae alias polong-polongan,  kacang hijau dan kecambahnya banyak  manfaat 
bagi kesehatan. Kacang hijau merupakan salah satu tanaman semusim yang 
berumur pendek (±60 hari). Tanaman ini disebut juga mungbean, green gram atau 
golden gram. 
Sebagai salah satu sumber makanan yang baik untuk kesehatan, kacang 
hijau mengandung berbagai nutrisi penting yang dibutuhkan tubuh. Kacang hijau 
mengandung asam folat sebesar 159 µg/100 gr dan vitamin B1 sebesar 0,2 
mg/100 gr. Tidak hanya itu, kacang hijau juga dilengkapi dengan riboflavin, B6, 
asam pantothenat, serta niasin, yang berguna membantu fungsi metabolisme dan 
organ tubuh. Kacang hijau juga kaya akan mineral. Dalam 100 gram kacang hijau 
terdapat potasium (266 mg), fosfor (99 mg), mangan (48 mg), kalsium (27 mg), 
magnesium (0,3 mg), zat besi (1,4 mg), zinc (0,8 mg), selenium (2,5 µg) 
(wikipedia, 2016).  
 
Gambar II. 2. Kacang hijau (Sumber. wordpress) 
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D. Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah mikroprosesor yang dikhususkan untuk 
instrumentasi dan kendali. Mikrokontroler merupakan suatu alat elektronika 
digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta kendali dengan program 
yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus (Zarkasyi, 2013). 
Setiap mikrokontroler memiliki arsitektur yang berbeda-beda tergantung 
perancangannya. Meskipun demikian, setiap arsitektur mikrokontroler pada 
dasarnya memiliki keseragaman pada pokok-pokok dan cara kerjanya. 
Berdasarkan arsitektur, mikrokontroler terbagi dua yaitu: 
a. CISC ( Complex Instruction Set Computing ) 
Complex Instruction Set Computing (CISC) atau kumpulan instruksi 
komputasi kompleks. Adalah suatu arsitektur komputer dimana setiap instruksi 
akan menjalankan beberapa operasi tingkat rendah, seperti pengambilan dari 
memori (load), operasi aritmatika, dan penyimpanan ke dalam memori (store) 
yang saling bekerja sama. 
Tujuan utama dari arsitektur CISC adalah melaksanakan suatu instruksi 
cukup dengan beberapa baris bahasa mesin yang relatif pendek sehingga 
implikasinya hanya sedikit saja RAM yang digunakan untuk menyimpan 
instruksi-instruksi tersebut. Arsitektur CISC menekankan pada perangkat keras 
karena filosofi dari arsitektur CISC yaitu bagaimana memindahkan kerumitan 
perangkat lunak ke dalam perangkat keras. Pengaplikasian CISC yaitu pada AMD 
dan Intel.  
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b. RISC (Reduced Instruction Set Computer) 
Reduced Instruction Set Computer (RISC). Merupakan bagian dari 
arsitektur mikroprosessor, berbentuk kecil dan berfungsi untuk negeset istruksi 
dalam komunikasi diantara arsitektur yang lainnya. Pengaplikasian RISC yaitu 
pada CPU Apple. Ciri-ciri: instruksi berukuran tunggal, ukuran yang umum 
adalah 4 byte, jumlah pengalamatan data sedikit, tidak terdapat pengalamatan tak 
langsung, tidak terdapat operasi yang menggabungkan operasi load/store dengan 
operasi aritmatika, tidak terdapat lebih dari satu operand beralamat memori per-
instruksi, tidak mendukung perataan sembarang bagi data untuk operasi load/ 
store dan jumlah maksimum pemakaian memori manajemen bagi suatu alamat 
data adalah sebuah instruksi (Setiawan, 2006). 
E. Arduino Uno 
Arduino adalah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, 
yang dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai 
bidang. Hardware (perangkat keras)-nya memiliki prosesor Atmel AVR dan 
software (perangkat lunak)-nya memiliki bahasa pemrograman sendiri. Open 
source IDE yang digunakan untuk membuat aplikasi mikrokontroler yang 
berbasis platform arduino. Mikrokontroler single-board yang bersifat open source 
hardware dikembangkan untuk arsitektur mikrokontroler AVR 8 bit dan ARM 32 
bit.  
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Arduino adalah kit atau 
papan rangkaian elektronik open source yang di dalamnya terdapat komponen 
utama yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR. Mikrokontroler itu 
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sendiri adalah chip atau IC (integrated circuit) yang bisa diprogram menggunakan 
komputer. Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah agar 
rangkaian elektronik dapat membaca input, memproses input tersebut dan 
kemudian menghasilkan output seperti yang diinginkan. Jadi mikrokontroler 
bertugas sebagai otak yang mengendalikan input, proses, dan output sebuah 
rangkaian elektronik.  
Kelebihan Arduino, antara lain:  
1) Tidak perlu perangkat chip programmer karena di dalamnya sudah ada 
bootloadder yang akan menangani upload program dari komputer.  
2) Sudah memiliki sarana komunikasi USB, sehingga pengguna laptop yang 
tidak memiliki port serial/RS323 bisa menggunakannya.  
3) Memiliki modul siap pakai (shield) yang bisa ditancapkan pada board 
arduino. Contohnya shield GPS, Ethernet, dan lain-lain (Arduino, 2016). 
 
Gambar II. 3 Arduino Uno (Sumber : Artanto.com) 
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F. Motor DC 
Motor listrik DC atau DC motor adalah suatu perangkat yang mengubah 
energi listrik menjadi energi kinetik atau gerakan (motion). Motor DC ini juga 
dapat disebut sebagai motor arus searah. Seperti namanya, DC motor memiliki 
dua terminal dan memerlukan tegangan arus searah atau DC (Direct Current) 
untuk dapat menggerakannya. Motor listrik DC ini biasanya digunakan pada 
perangkat-perangkat elektronik dan listrik yang menggunakan sumber listrik DC 
seperti vibrator ponsel, kipas DC dan bor listrik DC.  
Motor listrik DC atau DC motor ini menghasilkan sejumlah putaran per 
menit atau biasanya dikenal dengan istilah RPM (Revolutions per minute) dan 
dapat dibuat berputar searah jarum jam maupun berlawanan arah jarum jam 
apabila polaritas listrik yang diberikan pada motor DC tersebut dibalikan. Motor 
listrik DC tersedia dalam berbagai ukuran rpm dan bentuk. Kebanyakan Motor 
listrik DC memberikan kecepatan rotasi  sekitar 3000 rpm hingga 8000 rpm 
dengan tegangan operasional dari 1,5V hingga 24V. 
Mekanisme kerja untuk seluruh jenis motor secara umum : 
1. Arus listrik dalam medan magnet akan memberikan gaya. 
2. Jika kawat yang membawa arus dibengkokkan menjadi sebuah lingkaran / 
loop, maka kedua sisi loop, yaitu pada sudut kanan medan magnet, akan 
mendapatkan gaya pada arah yang berlawanan. 
3. Pasangan gaya menghasilkan tenaga putar / torque untuk memutar 
kumparan. 
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Motor-motor memiliki beberapa loop pada dinamonya untuk memberikan 
tenaga putaran yang lebih seragam dan medan magnetnya dihasilkan oleh susunan 
elektromagnetik yang disebut kumparan medan (Teknik Elektronika, 2017). 
 
Gambar II. 4. Motor DC ( Sumber :www.directindustry.com) 
G. Sensor Kelembaban (Capasitive sensore) 
Sensor kelembaban adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 
membantu dalam proses pengukuran atau pendefinisian yang suatu kelembaban 
uap air yang terkandung dalam udara.  
Kapasitor adalah salah satu komponen pada rangkaian listrik yang dapat 
menyimpan dan melepas energi listrik dalam bentuk muatan-muatan listrik. Saat 
pertama kali dihubungkan dengan sumber listrik, kapasitor akan mengisi dirinya 
dengan muatan-muatan listrik, peristiwa inilah yang disebut dengan proses 
charging. Setelah penuh, kapasitor akan menghentikan arus listrik di dalamnya 
sehingga rangkaian listrik akan bersifat open. Namun saat sumber listrik 
dimatikan dari rangkaian, kapasitor dapat bersifat sebagai sumber listrik dengan 
cara melepas muatan listrik kepada rangkaian, peristiwa ini disebut discharging. 
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Kapasitor umumnya terbuat dari dua konduktor yang diantaranya terdapat materi 
dieleketrik. Umumnya bahan dielektrik adalah bahan isolator atau bahan yang 
tidak bisa menghantarkan listrik. Namun akibat adanya aliran listrik yang 
merupakan aliran elektron, atom penyusun dielektrik menjadi tidak seimbang dan 
akhirnya menimbulkan muatan-muatan listrik. Sehingga setiap bahan dielektrik 
memiliki nilai permitivitasmasing-masing, yang akhirnya mempengaruhi nilai 
kapasitansi. 
Sensor kapasitif merupakan sensor elektronika yang bekerja berdasarkan 
konsep kapasitif. Sensor ini bekerja berdasarkan perubahan muatan energi listrik 
yang dapat disimpan oleh sensor akibat perubahan jarak lempeng, perubahan luas 
penampang dan perubahan volume dielektrikum sensor kapasitif tersebut. Konsep 
kapasitor yang digunakan dalam sensor kapasitif adalah proses menyimpan dan 
melepas energi listrik dalam bentuk muatan-muatan listrik pada kapasitor yang 
dipengaruhi oleh luas permukaan, jarak dan bahan dielektrikum (Digital Meter 
Indonesia, 2014). 
 
Gambar II.5. Sensor Kapasitif (Sumber : Digital Meter Indonesia) 
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H. Relay 
Relay adalah saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan 
merupakan komponen electromechanical (elektromekanikal). Relay menggunakan 
prinsip elektromagnetik untuk menggerakkan kontak saklar sehingga dengan arus 
listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih 
tinggi. 
Pada dasarnya, relay terdiri dari 4 komponen dasar  yaitu : 
1. Electromagnet (coil) 
2. Armature 
3. Switch Contact Point (saklar) 
4. Spring 
Kontak poin (contact point) relay terdiri dari 2 jenis yaitu : 
1.  Normally Close (NC) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu 
berada di posisi CLOSE (tertutup). 
2.  Normally Open (NO) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu 
berada di posisi OPEN (terbuka)  (Teknik Elektronika, 2017). 
 
Gambar II.6. Relay (Sumber : Amazon.com) 
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I. Blower 
Blower adalah mesin atau alat yang digunakan untuk menaikkan atau 
memperbesar tekanan udara atau gas yang akan dialirkan dalam suatu ruangan 
tertentu juga sebagai pengisapan atau pemvakuman udara atau gas tertentu.          
Prinsip Kerja Blower Centrifugal 
Blower Centrifugal menghasilkan sejumlah volume udara untuk supply 
energi yang efisien sebagai tekanan atau vakum. Udara masuk ke bagian tengah 
kipas yang berputar dan terbagi-bagi di antara daun-daun kipas (vans impeller). 
Pada saat kipas berputar akan mengakibatkan udara terdorong keluar karena gaya 
centrifugal. Udara dengan kecepatan tinggi ini kemudian tersebar di dalam rumah 
blower kemudian melambat dan menghasilkan tekanan yang lebih besar. Tekanan 
atau kondisi vakum terjadi karena aliran udara yang besar dihasilkan oleh bentuk 
profil daun kipas yang terbuka (desain daun kipas mendorong udara sehingga 
terjadi aliran) (Petruzella, 2001) 
 
Gambar II.7. Blower (Sumber : Petruzella) 
 
23 
 
 
 
J. Daftar Simbol 
1. Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001). 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai 
dan mengakhiri suatu 
program 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen 
berupa dokumen  input 
dan output pada proses 
manual dan proses 
berbasis komputer 
 
Proses Manual 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara manual 
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Proses Komputer 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah 
aliran dokumen antar 
bagian yang terkait 
pada suatu sistem 
 
Penyimpanan Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / 
infomasi secara manual 
 
Data 
Simbol input/output 
digunakan untuk 
mewakili data 
input/output 
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2. Blok diagram 
Blok diagram adalah diagram dari sebuah sistem, di mana bagian utama 
atau fungsi yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis, yang menunjukkan 
hubungan dari blok. banyak digunakan dalam dunia rekayasa dalam desain 
hardware, desain elektronik, software desain, dan proses aliran diagram. 
Tabel II. 2 Daftar Simbol Diagram Blok (Taufik, 2005). 
Simbol Nama Keterangan 
  
Blok/Kotak 
 
Biasanya berisikan uraian 
dan nama elemennya, atau 
simbul untuk operasi 
matematis yang harus 
dilakukan pada masukkan 
untuk menghasilkan 
Keluaran. 
 
INPUT 
 
OUTPUT 
 
Tanda anak panah 
Menyatakan arah informasi 
aliran isyarat atau unilateral. 
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3. Flowchart 
Flowchart atau Bagan alir adalah bagan  (chart) yang menunjukkan alir  
(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 
dokumentasi. 
Tabel II. 3. Daftar Simbol Flowchart (Kristanto, 2003). 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminator Permulaan atau akhir program 
 
Flow Line Arah aliran program 
 
 
Preparation 
Proses inisialisasi atau 
pemberian harga awal 
 
 
Process 
Proses perhitungan atau proses 
pengolahan data 
 
Input/Output 
Data 
Proses input atau output data, 
parameter, informasi 
 
Predefined 
Process 
Permulaan sub program atau 
proses menjalankan sub program 
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Decision 
Perbandingan pernyataan, 
penyeleksian data yang 
memberikan pilihan untuk 
langkah selanjutnya 
 On Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada satu 
halaman 
 Off Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada halaman 
berbeda 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis penelitian ini 
karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian yang 
diangkat oleh penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat dan 
melakukan penelitian berupa eksperimen terhadap objek penelitian penulis. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Sementara perancangan alat yang 
dibuat dilakukan di Laboratorium Mikroprosesor dan Elektronika Teknik 
Informatika UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam 
masalah ini. Penelitian ini berkaitan pada sumber-sumber data online, internet dan 
hasil penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang tepat yaitu dengan mempertimbangkan 
penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang objektif dan 
relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator keberhasilan 
suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung kepada objek penelitian yaitu dengan mengunjungi dan 
mengamati secara langsung kondisi dan sistem pengelolaan kacang hijau pasca 
panen di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. 
2. Wawancara  
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya 
jawab atau wawancara langsung kepada narasumber (petani kacang hijau). 
3. Studi Pustaka  
Mengumpulkan data dengan mempelajari masalah yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti, bersumber dari buku-buku pedoman, literatur yang 
disusun oleh para ahli untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian 
baik secara offline maupun online. 
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E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a) Laptop Asus dengan spesifikasi Prosesor Intel Dual-Core (2 Core), 
Harddisk 500 GB, Memory 4 GB. 
b) Printer canon ip2770 
c) Rangkaian relay 
d) Rangkaian driver motor 
e) Mesin pemisah ( kawat besi yang disusun menyilang ) 
f) Blower  
g) Sensor kapasitif 
h) Platform pengering kacang hijau. 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Sistem Operasi Windows 8, 32 bit 
b) Arduino Uno (Software programing Module Arduino ) 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian pustaka. 
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan cara 
memberi kode - kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah - milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 
diperoleh dari sumber serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat 
ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Alat 
Prototyping Model dipilih sebagai metode pengembangan sistem didalam 
penelitian ini, metode ini dipilih berdasakan masih belum terdefinisi secara detail 
tentang keperluan dan syarat sistem dari user, dikarenakan user hanya mengetahui  
ruang lingkup bisnis yang membutuhkan pengembangan atau prosedur yang perlu 
adanya perubahan. Hal lain yang mendasari pemilihan metode ini yaitu pihak 
32 
 
  
 
pengembang tidak mempunyai informasi yang memadai dan juga pengalaman 
yang cukup mengenai sistem yang akan dikembangkan, dimana sistem tersebut 
memiliki pembiayaan dan resiko yang tinggi, oleh karena itu dengan prototype 
akan memberikan informasi yang berhubungan dengan kemampuan kerja dari 
konsep yang akan dikembangkan (Pressman, 2002).   
Berikut tahapan-tahapan yang digunakan dalam pengembangan sistem 
dengan model prototype :   
1. Pengumpulan kebutuhan    
Pengembang dan pelanggan bersama-sama mendefinisikan format dan 
kebutuhan keseluruhan software, mengidentifikasikan semua kebutuhan, dan garis 
besar sistem yang akan dibuat. 
2. Membangun prototyping   
Membangun prototyping dengan membuat perancangan sementara yang 
berfokus pada penyajian kepada pelanggan (misalkan dengan membuat contoh 
input dan outputnya) dengan desain menggunakan context diagram, gambar 
rangkaian prototype alat dan desain input-output.   
3. Evaluasi protoptyping   
Proses evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan untuk mengetahui apakah 
prototyping yang telah dibangun sudah sesuai dengan keinginan pelanggan. Jika 
sudah sesuai maka kemudian diambil langkah selanjutnya. Jika tidak prototyping 
direvisi dengan mengulangi langkah 1, 2, dan 3. 
 
 
33 
 
  
 
4. Mengkodekan sistem   
Dalam tahap ini prototyping yang sudah disetujui diterjemahkan ke dalam  
bahasa pemrograman yang sesuai..   
5. Menguji sistem   
Sesudah sistem telah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai, 
kemudian sistem akan diuji terlebih dahulu sebelum digunakan. Pengujian ini 
dilakukan dengan Black Box. 
6. Evaluasi Sistem   
Pelanggan mengevaluasi apakah sistem yang telah jadi sudah sesuai 
dengan yang diinginkan. Jika sudah, maka dilakukan langkah ketujuh, jika belum 
maka mengulangi langkah 4 dan 5.   
7. Menggunakan sistem   
Perangkat lunak yang sudah diuji dan diterima pelanggan siap untuk 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. (Scribd, 2017) . 
  
 
Gambar III. 1. Model Prototype (Sumber : http://rizalloa.ilearning.me) 
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H. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang 
dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada 
tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari 
keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan 
pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya.  
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
A. Blok Diagram Rangkaian 
Penelitian ini merupakan rancang bangun alat pengering dan pengupas 
kacang hijau berbasis mikrokonroler. Mikrokontroler yang digunakan adalah 
mikrokontroler Arduino Uno sebagai mikrokontroler utama. Mikrokontroler ini 
yang akan mengolah data masukan (inputan) dan memberikan keluaran (output) 
atau aksi. Sistem kontrol alat ini menggunakan sumber daya. Adapun sumber 
daya utama yang digunakan adalah power supply/adaptor yang merupakan 
sumber daya utama yang digunakan di keseluruhan sistem. Sumber daya 
kemudian diteruskan ke keseluruhan sistem rangkaian baik itu inputan maupun 
keluaran. 
Berikut rancangan blok diagram sistem yang akan dibuat : 
 
 
Gambar IV.1 Diagram Blok Sistem Alat 
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B. Perancangan Komponen Alat 
Berikut perancangan komponen alat yang digunakan pada penelitian  
 
 
Gambar IV.2 Susunan Alat yang digunakan 
Dari gambar IV.2 Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontroler yang 
mengatur alur kerja alat dengan memasukkan perintah ke dalam mikroprosesor 
dan terdapat pula komponen inputan yaitu sensor kapasitif yang berfungsi untuk 
mendeteksi kadar air kacang hijau, sedangkan driver motor digunakan untuk 
mengatur kecepatan motor DC dalam menggerakkan tabung untuk mengeringkan 
dan mengupas kulit kacang hijau agar kacang hijau dapat kering secara merata.  
Sebagai outputnya, dimana blower sebagai media pemanas digunakan 
untuk menurunkan kelembaban dan meningkatkan temperatur dalam tabung. 
Dengan meningkatnya temperatur dalam tabung maka temperatur kacang hijau 
juga akan naik sehingga menyebabkan kelembaban pada kacang hijau akan 
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berkurang (kering). Komponen Relay merupakan saklar remote listrik yang 
memungkinkan pengguna arus kecil seperti Arduino Uno R3, mengontrol arus 
yang lebih besar seperti blower. 
C. Perancangan Keseluruhan Alat  
Perancangan keseluruhan merupakan gambaran secara utuh tentang alat 
yang akan dibuat. Adapun perancangan dari keseluruhan sebagai berikut: 
1. Mekanik 
Perancangan keseluruhan rangkaian alat (mekanik) merupakan gambaran 
secara utuh tentang alat yang akan dibuat. Berikut rancangan mekanik prototype 
alat pengering dan pengupas kacang hijau. 
 
Gambar IV. 3. Rancangan Mekanik Prototype Alat Tampak Luar 
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Prototype Alat dirancang dengan menggunakan bahan aluminium untuk 
pembuatan tabung dan rangka tabung dengan lebar 32 cm dan tinggi 38 cm . 
Terdapat beberapa komponen seperti : blower yang berfungsi sebagai pemanas 
atau pengering dan motor DC yang berfungsi untuk menggerakkan dan memutar 
tabung. Terdapat pula 2 pintu yang berfungsi sebagai tempat dimasukkannya 
kacang hijau dan pintu kedua yang berfungsi sebagai tempat keluarnya biji kacang 
hijau hasil dari proses pengeringan dan pengupasan tersebut. 
 
Gambar IV. 4. Rancangan Mekanik Prototype Alat Tampak Dalam 
Berikut gambar tabung tampak dalam. Ukuran  tabung dengan diameter 16 
cm dan tinggi 16 cm. Terdapat beberapa komponen alat yaitu sensor kapasitif 
yang berfungsi mengukur kadar air yang terdapat pada kacang hijau, rangkaian 
trali yang telah disusun yang berfungsi sebagai media pengupas kulit kacang hijau 
dan terdapat pula sekat pemisah, untuk memisahkan biji dari kulit kacang hijau. 
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2. Elektronika 
Perancangan alat juga merupakan bagian penting dalam perancangan 
sistem. Mikrokontroler pada sistem ini menggunakan mikrokontroler Arduino 
Uno. Sensor kapasitif, driver motor, relay dan LCD akan dihubungkan secara 
langsung dengan mikrokontroler Arduino Uno. 
Rangkaian elektronika diartikan sebagai kombinasi dari susunan beberapa 
komponen elektronik yang dimana komponen tersebut memiliki fungsi 
kelistrikan. Perancangan keseluruhan rangkaian elektronika merupakan gambaran 
secara utuh tentang alat yang akan dibuat. Berikut rangkaian elektronika alat 
pengering dan pengupas kacang hijau: 
 
Gambar IV.5. Rancangan Sistem Rangkaian Elektronika 
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Dari gambar IV.5 Arduino sebagai mikrokontroler terdapat beberapa 
komponen yang dapat dikontrol dan difungsikan secara otomatis yaitu driver 
motor yang dikontrol oleh arduino dari pin A0 dan juga terhubung pada ground 
dan VCC sebagai sumber tegangan agar dapat berfungsi serta dapat menjalankan 
motor DC yang terhubung pada driver motor. Serta sensor kapasitif dimana sensor 
ini dihubungkan pada pin 13 pada Arduino dan dua bagian lainnya terhubung 
pada VCC dan ground sebagai sumber tegangan, pin 13 pada Arduino berfungsi 
sebagai media pengontrol sensor kapasitif tersebut bilamana kondisi dari program 
terpenuhi. Relay biasa juga disebut saklar yang dapat diatur dalam kondisi hidup 
atau mati menggunakan Arduino. Disini module relay dihubungkan pada pin 2 di 
arduino sehingga pada saat kondisi terpenuhi dalam program Arduino maka relay 
akan berfungsi sebagai mana kondisi yang telah ditetapkan (hidup/mati) atau 
dalam keadaan yang bernilai on-off. Lalu blower disini berfungsi untuk 
menaikkan atau menurunkan tekanan udara dalam suatu ruangan secara otomatis, 
untuk mengatur hal tersebut blower dihubungkan pada rangkaian alat yang sudah 
dibuat dimana sumber tegangan (VCC) dihubungkan pada output module relay 
yang telah dihubungkan pada mikrikontroler dan juga terhubung pada ground. 
Keterangan : 
1. Sensor Kapasitif 
Dalam penelitian ini digunakan sensor kapasitif sebagai pendeteksi kadar 
air pada kacang hijau, sensor terhubung melalui pin 13. Adapun ilustrasi pin-pin 
yang dihubungkan dari sensor ke mikrokontroler di tampilkan di gambar IV.6 
berikut: 
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Gambar IV.6. Ilustrasi Pin Sensor Kapasitif 
2. Driver Motor 
Output Arduino Uno R3 memiliki arus yang lemah sehingga tidak dapat 
menggerakkan motor, agar dapat menggerakan motor Arduino Uno R3 
memerlukan rangkaian driver motor. Rangkaian driver motor merupakan bagian 
penting dalam penggerakan aktuator. Motor Driver yang digunakan melalui Port 
7, Port 8, dan Port 9. Adapun port yang dihubungkan dari Driver Motor ke 
mikrokontroler Arduino Uno di tampilkan pada gambar IV.7 berikut : 
 
Gambar IV.7. Ilustrasi Driver Motor 
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3. Relay 
Relay merupakan saklar remote listrik yang memungkinkan pengguna arus 
kecil seperti Arduino Uno R3, mengontrol arus yang lebih besar seperti heater. 
Karena heater yang digunakan adalah heater AC maka diperlukan relay sebagai 
saklar yang dapat dikontrol oleh Arduino Uno R3. Namun relay belum dapat 
dikontrol oleh Arduino Uno R3 secara langsung, karena arus output Arduino Uno 
R3 sangat kecil sehingga diperlukan rangkaian tambahan. Relay yang digunakan 
dihubungkan ke Port 10. Adapun Port yang dihubungkan dari Relay ke 
mikrokontroler Arduino Uno di tampulkan pada gambar IV.8 berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar IV.8. Ilustrasi Relay 
D.         Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino menggunakan perangkat 
lunak sendiri yang sudah disediakan di website resmi arduino. Bahasa yang 
digunakan dalam perancangan perangkat lunak adalah bahasa C/C++ dengan 
beberapa library tambahan   untuk perancangan alat ini.  
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Untuk memperjelas, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem 
secara umum bagaimana mengeringkan dan mengupas kacang hijau hingga 
mencapai batas kelembaban sebesar 10 – 12 %.  
Start
Power On
While Power == On
Masukkan 
Kacang Hijau
If Kelembaban 
10- 12 %
Tampil di LCD 
Basah
Tampil di LCD 
Kering
Yes
No
If Kelembaban > 12 %
Yes
Blower Off
Blower On
Yes
No
Stop
                      
Gambar IV. 9. Flowchart Alat Pengering dan Pengupas Kacang Hijau 
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Keterangan flowchart : 
Pada saat alat dinyalakan alat melakukan proses inisialisasi bagian bagian 
dalam sistem mulai dari inisialisasi deklarasi variabel, konstanta, serta fungsi-
fungsi yang lain. Kemudian sensor kapasitif sebagai komponen input-an akan 
melakukan proses pendeteksian kelembaban atau kadar air yang terdapat pada 
kacang hijau yang kemudian akan ditampilkan pada LCD sebagai informasi untuk 
mengetahui tingkat kelembaban atau kadar air yang terkandung pada kacang 
hijau. Ketika kelembaban yang di deteksi >12 % maka blower akan menyala (on) 
untuk mengeringkan kacang hijau hingga biji kacang hijau terlepas dari kulitnya. 
Ketika kelembaban yang dideteksi <13% maka blower sebagai media pemanas 
tabung(heater) akan mati (off). 
 45 
 
BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A.  Implementasi 
1.    Hasil Perancangan Perangkat Keras 
a) Mekanik 
 
Gambar V.1. Hasil Rancangan Perangkat Keras Sistem Pengering dan 
Pengupas Kacang Hijau
Blower 
Rangkaian 
Motor DC 
Tabung 
Utama 
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Dari gambar hasil rancangan perangkat keras sistem pengering dan 
pengupas kacang hijau diatas yang merupakan rangkaian mekanik dari 
keseluruhan sistem alat yang dibuat terdapat komponen solder yang berada diatas 
tabung utama dengan posisi mengarah ke dalam tabung yang berfungsi untuk 
mengeringkan kacang hijau yang berada dalam tabung. Kemudian terdapat 1 buah 
tabung utama dimana tabung tersebut sebagai media atau tempat pengeringan dan 
pengupasan kacang hijau dan rangkaian motor DC yang terdiri dari motor DC dan 
gear yang terhubung dengan tabung utama dan berfungsi untuk menggerakkan 
tabung pada saat proses pengeringan dan pengupasan kacang hijau. Hal ini 
dilakukan agar kacang hijau dalam tabung dapat kering secara merata sehingga 
mempermudah dalam proses pengupasannya. 
b) Elektronika 
 
Gambar V.2. Rangkaian Sistem Elektronika 
 
 
Relay  
 
Arduino  Uno 
 
Driver Motor  
Uno 
 
47 
 
 
  
Dari gambar V.2  terdapat  beberapa komponen rangkaian sistem  
 
elektronika, diantaranya: 
1) Relay berfungsi sebagai saklar yang mengatur on–off blower 
2) Driver motor berfungsi sebagai penggerak motor DC. 
3) Arduino Uno merupakan mikro utama dari setiap komponen input dan  
output. 
B. Pengujian 
Menurut Simarmata (2010), pengujian adalah proses eksekusi suatu 
program untuk menemukan kesalahan dan segala kemungkinan yang akan 
menimbulkan kesalahan sesuai dengan spesifikasi perangkat lunak yang telah 
ditentukan sebelum aplikasi tersebut diserahkan kepada pelanggan. Dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian adalah proses terhadap 
aplikasi yang saling terintegrasi guna untuk menemukan kesalahan dan segala 
kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan. Secara teoritis, testing dapat 
dilakukan dengan berbagai jenis tipe dan teknik.   
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian 
Black Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan yang dinginkan. Dalam 
melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali adalah 
melakukan pengujian terhadap perangkat inputan yaitu pengujian terhadap sensor 
kapasitif untuk mengetahui kelembaban yang terkandung dalam kacang hijau.  
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Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem pengering dan pengupas 
kacang hijau secara otomasi adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.3 Langkah Pengujian Sistem 
1. Pengujian Sensor Kapasitif  
Untuk pengujian sensor kapasitif dilakukan dengan cara meletakkan 
sensor ke dalam wadah yang telah berisi kacang hijau untuk mendeteksi kadar air 
yang terkandung dalam kulit kacang hijau. Pengujian akan dilakukan dengan 
meletakkan sensor dalam wadah yang telah di isi kacang hijau sebanyak 3 kali 
percobaan yaitu dengan kadar air 22%, 21%, dan 18%. 
Pengujian 
Sensor Kapasitif 
Pengujian 
secara keseluruhan 
Selesai 
Mulai 
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Adapun hasil pengujian dari ketiga percobaan dengan jenis kadar air yang 
berbeda pada kacang hijau, dapat dilihat pada penjelasan dan gambar berikut ini: 
a) Percobaan Pertama 
 
Gambar V.4 Kacang Hijau dengan Kadar Air 22% 
Pada gambar V.4 diatas, peneliti melakukan percobaan dengan 
menggunakan sensor kapasitif pada kacang hijau. Sensor ini mendeteksi kadar air 
yang terkandung di dalam kacang hijau yang dijadikan sebagai sampel, dimana 
setelah proses pengujian maka diketahui kadar air yang terkandung dalam kacang 
hijau yaitu sebesar 22%. Kemudian sistem pengering dan pengupas kacang hijau 
yang dibuat akan mengurangi kadar air pada kacang hijau menjadi 10-12%. 
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Gambar V.5 Proses Pengeringan dan Pengupasan Kacang Hijau  
Setelah proses pengujian sensor kapasitif untuk mengukur kadar air yang 
terkandung dalam kacang hijau, kemudian kacang hijau dimasukkan kedalam 
tabung utama, selama kelembaban dalam tabung yang terdeteksi melebihi 12% 
maka blower sebagai media pengering akan tetap on dan tetap melakukan proses 
pengeringan hingga proses pengupasan, dimana biji kacang hijau yang sudah 
terlepas dari kulitnya akan jatuh pada tempat penyaringnya  seperti yang terlihat 
pada gambar V.5. 
51 
 
 
  
  
Gambar V.6 Kacang Hijau dengan Kadar Air 12% 
Untuk proses akhirnya, ketika kelembaban yang dideteksi dibawah 13% 
yaitu 10-12% maka proses pengeringan dan pengupasan kacang hijau sudah 
selesai, hal ini ditandai dengan terpisahnya biji kacang hijau dari kulitnya. 
Sehingga tabung akan berhenti berputar dan blower akan off  seperti yang terlihat 
pada gambar V.6. 
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b) Percobaan Kedua 
 
Gambar V.7 Kacang Hijau dengan Kadar Air 21% 
Pada gambar V.7 peneliti melakukan percobaan dengan menggunakan 
sensor kapasitif pada kacang hijau. Sensor ini mendeteksi kadar air yang 
terkandung di dalam kacang hijau yang dijadikan sebagai sampel pada percobaan 
kedua, dimana setelah proses pengujian maka diketahui kadar air yang terkandung 
dalam kacang hijau yaitu sebesar 21%. Kemudian sistem pengering dan pengupas 
kacang hijau yang dibuat berfungsi untuk mengurangi kadar air pada kacang 
hijau. 
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Gambar V.8. Proses Pengeringan dan Pengupasan Kacang Hijau 
Kemudian kacang hijau dimasukkan kedalam tabung utama, selama 
kelembaban dalam tabung yang terdeteksi melebihi 12% maka blower sebagai 
media pengering akan tetap on dan tetap melakukan proses pengeringan seperti 
yang terlihat pada gambar V.8. 
  
Gambar V.9. Kacang Hijau dengan Kadar Air 12% 
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Untuk proses akhir, ketika kelembaban yang dideteksi dibawah 13% yaitu 
10-12% maka proses pengeringan dan pengupasan kacang hijau sudah selesai, hal 
ini ditandai dengan terpisahnya biji kacang hijau dari kulitnya. Sehingga tabung 
akan berhenti berputar dan blower akan off  seperti yang terlihat pada gambar V.9. 
c) Percobaan Ketiga 
 
Gambar V.10 Kacang Hijau dengan Kadar Air 18% 
Pada gambar V.10 peneliti melakukan percobaan ketiga dengan 
menggunakan sensor kapasitif pada kacang hijau. Sensor ini mendeteksi kadar air 
yang terkandung di dalam kacang hijau yang dijadikan sebagai sampel, dimana 
setelah proses pengujian maka diketahui kadar air yang terkandung dalam kacang 
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hijau yaitu sebesar 18%. Kemudian sistem pengering dan pengupas kacang hijau 
yang dibuat akan mengurangi kadar air pada kacang hijau . 
 
Gambar V.11. Proses Pengeringan dan Pengupasan Kacang Hijau 
Setelah proses pengujian sensor kapasitif untuk mengukur kadar air yang 
terkandung dalam kacang hijau, kemudian kacang hijau dimasukkan kedalam 
tabung utama, selama kelembaban dalam tabung yang terdeteksi melebihi 12% 
maka blower sebagai media pengering akan tetap on dan tetap melakukan proses 
pengeringan sehingga memudahkan biji kacang hijau terlepas dari kulitnya seperti 
yang terlihat pada gambar V.11. 
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Gambar V.12. Kacang Hijau dengan Kadar Air 12% 
Untuk proses akhirnya, ketika kelembaban yang dideteksi dibawah 13% 
yaitu 10-12% maka proses pengeringan dan pengupasan kacang hijau sudah 
selesai, hal ini ditandai dengan terpisahnya biji kacang hijau dari kulitnya. 
Sehingga tabung akan berhenti berputar dan blower akan off  seperti yang terlihat 
pada gambar V.12. 
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Tabel V.1. Hasil Pengujian Sistem Pengeringan dan Pengupasan Kacang Hijau 
 
Dari hasil pengujian alat pengering dan pengupasan kacang hijau 
menggunakan sensor kapasitif, didapatkan hasil bahwa sensor kapasitif terhadap 
pengukuran kadar air pada kacang hijau dan pendeteksian kelembaban dalam 
tabung pada beberapa sampel kacang hijau dengan melakukan sebanyak 3 kali 
percobaan dengan kandungan kadar air yang berbeda-beda setiap percobaan 
menghasilkan persentase keberhasilan sebesar 100 % karena proses dari alat ini 
yaitu pengeringan dan pengupasan kacang hijau bisa menghasilkan biji kacang 
hijau yang baik.                                                             .
No Kadar Air Awal Kadar Air Akhir Keterangan Persentase 
1 22% 12% Berhasil 100 % 
2 21% 12% Berhasil 100 % 
3 18% 12% Berhasil 100 % 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Prototype alat pengering dan pengupas kacang hijau telah berhasil 
dirancang dan dibuat dengan menggunakan mikrokontroler Arduino Uno. 
2. Pengujian prototype alat pengering dan pengupas kulit kacang hijau secara 
keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan sensor kapasitif sangat 
membantu dalam proses pengeringan, dimana sensor ini berfungsi untuk 
mendeteksi kelembaban guna meminimalisir dampak kerusakan biji 
kacang hijau akibat suhu panas berlebih dalam tabung. Sehingga ketika 
proses pengujian, Alat berjalan sesuai dengan fungsi pengaplikasiannya, 
dimana pada tahap pengeringan,blower akan mati (off) ketika kelembaban 
yang dideteksi sebesar 10-12%. 
3. Dalam tinjauan Al-Quran, menunjukkan bahwa alat pengering dan 
pengupas kacang hijau ini diharapkan dapat membantu para petani kacang 
hijau dalam mengelola hasil panennya dengan bantuan teknologi dalam hal 
ini mikrokontroler, sehingga sesuai dengan anjuran Q.S. At-Taubah ayat 
105 tentang produktivitas kerja.   
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B. Saran 
Prototype alat pengering dan pengupas kacang hijau ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah sistem alat yang baik tentu perlu 
dilakukan pengembangan, baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem. 
Berikut saran untuk pengembangan yang mungkin dapat menambah nilai dari alat 
itu sendiri:  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan komponen alat yang 
dapat mengatur suhu dalam tabung . Agar suhu dapat diatur sehingga 
dapat meminimalisir dampak kerusakan biji kacang hijau akibat suhu yang 
terlalu panas ketika proses pengeringan berlangsung.  
2. Menambahkan sensor DHT11. Dimana sensor ini berfungsi untuk 
mendeteksi serta mengukur suhu dan kelembaban dalam tabung. Sehingga 
memudahkan pengguna untuk mengetahui informasi suhu tabung.  
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